BAB II1

METODA PENELITIAN

AA. Disain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda deskriptif, yaitu
suatu metoda pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan
hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnyé dan
mendeskripsikan proses yang sedang terjadi pada suatu kon-
disi tertentu (Best,1981:116). Dalam penelitian ini proses
belajar mengajar dibiarkan sebagaimana adanya.

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dinyatakan
dalam bab I, maka data yang diperlukan adalah berupa hasil
belajar mahasiswa tentang pokok bahasan rangkaian listrik
dalam mata kuliah fisika dam pokok bahasan rangkaian AC
dalam mata kuliah teknik listrik. Kepada mahasiswa vyang
sedang mengikuti kuliah teknik listrik diberikan tes hasil
belajar tentang pokok bahasan rangkaian listrik yang telah
diperolchnya dalam kuliah fisika, dan tes hasil belajar
tentang pokok bahasan rangkaian AC., Data hasil belajar ini
dikorelasikan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
mentransfer konsep rangkaian listrik untuk menyelesaikan
spal rangkaian AC.

Data tentang ketrampilan melakukan praktikum teknik
listrik dapat diketahui melalui aktivitas mahasiswa dalam
praktikum di laboratorium. Data ini diperoleh dari dosen
praktikum teknik listrik. Sedangkan data tentang ketrampil-—

an dalam melakukan praktikum fisika diperoleh melalui studi
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dokumenter dari dosen praktikum fisika. Data ini bukan
berupa nilai akhir dari praktikum fisika, tetapi berupa
nilai tentang ketrampilan membuat rangkaian, menggunakan
alat ukur, dan ketepatan waktu pelaksanaan praktikum, Hal
ini dilakukan karena perkuliah fisika telah berlalu bagi
mahasiswa yang sedang mengikuti kuliah teknik listrik yaitu
pada semester 1, sedangkan kuliah teknik lisrik pada semes-
ter I1I. Kedua data ini dikorelasikan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa mentransfer ketrampilan dalam praktikum
fisika untuk meiakukan praktikum teknik listrik.

Sikap mahasiswa dalam praktikum fisika dan praktikum
teknik listrik dapat ditentukan dengan menggunakan skala
sikap dari Likert. Skala Likert berisikan seperangkat per-
nyataan yang merupakan pendapat mengenai obyek sikap (Roch-
man, 198%5). Pernyataan skala Likert ini terdiri atas dua
arah vyaitu pernyataan arah positif dan pernyataan arah
negatif. Ada lima kemungkinan jawaban yang diharapkan dari
responden, vyaitu sangat setuju (S8S), setuju (8), tidak
memberikan pendapat (N), tidak setuju (TS), atau sangat
tidak setuju (5TS). Data yang menyatakan sikap mahasiswa
dalam praktikum fisika dikorelasikan dengan sikap mahasiswa
dalam praktikum teknik listrik. Kedua data ini dikorelasikan
untuk mengetabui kemampuan mahasiswa mentransfer sikap dalam
praktikum fisika untuk melakukan praktikum teknik listrik.

Data tentang pemahaman konsep rangkaian listrik dalam
kuliah fisika diambil melaluli tes basil belajar sebelum

mahasiswa mempelajari pokok babhasan rangkaian AC dalam
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kuliah teknik listrik. Data tentang sikap dalam praktikum
fisika diambil sebelum mahasiswa mempelajari pokok bahasan
rangkaian AC dalam kuliah teknik listrik. Data tentang
ketrampilan dan sikap dalam praktikum teknik listrik serta
kemampuan mentransfer konsep rangkaian listrik dalam menye-
lesaikan soal rangkaian AC diambil setelah materi rangkaian
AC selesai diajarkan.

Prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
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I, = Xetraspilan dalaa selakukan praktikue fisika,

Iy = sikap dalaa praktikom fisika.

¥, = kesanpuan senyelesaikan soal rangkaian AC dalas kulish teknik listrik.
¥, = tetraspilan dalas selakukan praktikum teknik listrik,

Yy = sikap dalaa praktikum teknik listrik.

Gambar 10, Froseduor penelitian
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi dJdi kampus FPTK IKIP

Padang, Juruscn Pendidikan Teknik Elektro. Sesuai déngan

kurikulum tahun 1992 yang digunakan di FPTK IKIP Padang,

maka penelitian dilaksamnakan pada awal semester ganjil tahun

perkuliahan 1994/1995. Jadwal kegiatan selengkapnya mulai

dari tahap persiapan sampai penyusunan laporan sebagail

berikut:

a. Penyusunan proposal penelitian: minggu ke-4 Maret sampai
dengan minggu ke—-1 Agustus 17994,

b. Penyusunan dan penimbangan instrumen penelitian: minggu
ke-2 Juni sampai dengan minggu ke—2 September 1994.

€. Pengurusan. surat izin melakukan penelitian: minggu ke-2
sampal dengan minggu ke-3 Agustus 1994.

d. Uji coba instrumen penelitian: minggu ke-3 September
1994.

e. Pengumpulan data penelitian: minggu ke-4 September sampai
dengan minggu ke-4 Oktober 1974.

f. Pengolahan data penelitian: minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke—-4 November 1994,

g. Penyusunan laporan hasil penelitian: minggu ke-1 November

1994 sampai dengan minggu ke-2 Januari 1995.

C. Populasi dan Sampel
Sebagal populasi dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Elektro FPTK IKIP Padang

yang sedang mengikuti kuliah teknik listrik pada semester
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Juli-Desember 1994. Sedangkan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi, yang berjumlah

sebanyak 50 orang mahasiswa.

D. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen tes pemahaman konsep rangkaian listrik dalam
mata kuliah fisjka disusun dalam bentuk tes obyektif dengan
4 option dan tes essey (lihat lampiran 1)}). Instrumen tes
kemampuan menyelesaikan soal rangkaian AC dalam mata kuliah
teknik listrik disusun dalam bentuk tes obyektif dengan 4
option dan tes essey (lihat lampiran 2). Tes kemampuan
menyelesaikan socal rangkaian AC merupakan tes penerapan
konsep rangkaian listrik, maka setiap butir tes dalam
instrumen ini disesuaikan dengan butir-butir tes pemabaman
konsep rangkaian listrik. Pemberian skor untuk tiap butir
spal tes obyektif adalah diberi skor 1 untuk Jjawaban vyang
benar dan 0 untuk jawaban yang salah. Pemberian skor untuk
tiap butir scal tes essey adalah berdasarkan bobot masing-
masing soal.

Data wuntuk ketrampilan dalam praktikum fisika dan
teknik listrik dikumpulkan melalui dosen yang bersangkutan
berdasarkan format penilaian praktikum yang sudah tersedia
{seperti terlibhat pada lampiran 3). Skala sikap dari Likert
digunakan untuk mengetabui sikap mahasiswa dalam praktikum
fisika dan praktikum teknik listrik. Pernyataan-pernyataan

skala sikap ini dapat dilihat pada lampiramn 4.
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Langkah-langkah penyusunan tes pemahaman konsep rang-

kaian listrik dan tes kemampuan menyelesaikan soal rangkaian

AC adalah sebagai berikut:

d.

Mempelajari GBPP untuk mata kuliah fisika dan teknik lis-
trik pada Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FPTK IKIP
Padang.

Menentukan aspek—-aspek vyang akan diukur dalam penulisan
soal, misalnya aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan,
dan =sebagainvya.

Menentukan bentuk dan jumlah soal yang akan dibuat.
Memperhatikan kesesuaian antara butir-butir soal tes
pemahaman konsep rangkaian listrik dengan tes kemampuan
menyelesaikan soal rangkaian AC. Hal ini dilakukan karena
kemampuan menyelesaikan soal rangkaian AC merupakan
penerapan dari konsep rangkaian listrik.

Meminta pertimbangan (judgement) dari dosen pembimbing,
dosen fisika dan teknik listrik. Pertimbangan yang dimin-
ta kepada para dosen ini, untuk mengoreksi butir-butir
spal vyang telah disusun yang meliputi kebenaran kunci
jawaban, ketepatan aspek-aspek pada ranah kognitif _menu-
rut taksocnomi Bloom, ketepatan menetapkan option-option
setiap soal sehingga responden tidak mudah menebak ja-
waban yang benar, dan kejelasan kalimat setiap item soal.
Menyusun kisi-kisi tes pemahaman konsep rangkaian listrik
dan tes kemampuan menyelesaikan soal rangkaian AC seperti
pada tabel Lt dan 2, berdasarkan pertimbangan dari dosen

tersebut di atas.
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Tabel 1. Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep Rangkaian Listrik DC
No. soal, aspek kognitif
Sub pokock bahasan : Jumlah
C1 c2 c3 ca
Rangkaian seri, pa- 1, 3,1 2, 19| 4, 5,{ 26,
ralel, dan campuran 21 20,22,1 27 11
Hukum Ohm 11 8, 7,
18,23,
24
Hukum Kirchoff 12,13,(15,14,
14 17
Daya listrik & 7, 23] 10

Tabel 2. Kisi-kisi Tes Kemampuan Menyelesaikan

S5cal Rangkaian AC

No. socal, aspek kognitif
Sub pokok bahasan Jumlah
Ci cC2 C3 C4
Rangkaian induktif I, 9, 1é
&, 8
Rangkaian kapasitif 4 17
Reaktansi dan 10,11,
impedansi 12,13,
15
Daya listrik 1 2, 7,
?, 14

Langkah-langkah penyusunan butir-butir pernyataan skala

sikap adalah sebagai berikut:

a. Menguraikan

lebih

khusus.

Obyek sikap yang

obyek sikap menjadi aspek-aspek

dimaksud

adalah

sikap

yang

sikap
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mahasiswa dalam praktikum fisika dan teknik listrik, yang
meliputi kedisiplinan, ketekunan, ketelitian, kejujuran,
kerja sama, dan tanggung jawab.

Menyusun pernyataan yang menggambarkan setiap aspek obyek
sikap.

Meminta pertimbangan (judgement) dari dosen pembimbing,
dosen fisika dan teknik listrik. Pertimbangan yang dimin-
ta kepada para dosen ini, untuk mengoreksi butir-butir
pernyataan vyang telah disusun yang meliputi ketepatan
dalam menetapkan pernyataan positif, negatif, dan aspek-
aspeknya, serta kejelasan kalimat setiap pernyataan.
Menyusun kisi—-kisi skala sikap seperti pada tabel 3,

berdasarkan pertimbangan dari dosen tersebut di atas.

Tabel 3. Kisi-kisi Skala Sikap Dalam Praktikum Fisika

Nomor Pernyataan
Aspek obyek sikap Jumlah
Positif Negatif
Kedisiplinan i1, =2, 24, &, 11, 13,
32, 40, 47 21, 30, 42 12
Ketekunan 8, 10, 35, 48, 50 5
Ketelitian a, 12, 16, 20, 4, 6
38 '
Kejujuran 5, 17, 36 19, 32, 35,
43 7
Kejasama 22, 23, 25, 31
29 5
Tanggung jawab 2, 3, 7, 14,| 28, 34, 41,
15, 18, 27, 45
37, 44, 46,
49 15
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2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen yang meliputi pemabaman konsep
rangkaian listrik, kemampuan menyelesaikan soal rangkaian
AC, sikap dalam melakukan praktikum fisika dan teknik 1lis-
trik dilakukan terhadap mahasiswa FPTK IKIP Padang Jjurusan
Pendidikan Teknik Elektronika yang telah mengambil mata
kuliah fisika dan teknik listrik. Jumlah mahasiswa ini
adalah 37 orang. Dari jumlah ini ternyata vyang mengisi
instrumen secara lengkap adalah 33 orang, sehingga untuk
keperluan analisis item instrumen hanya digunakan responden
sebanyak 3I3 orang. Tujuan analisis item instrumen vyang
diuji-cobakan ini adalah untuk menyeleksi item—item vyang
memenuhi persyaratan dalam pengumpulan data penelitian.

Untuk tes obyektif tentang rangkaian listrik DC dalam
kuliah fisika dan rangkaian listrik AC dalam kuliah teknik
listrik, validitas tes dihitung dengan menggunakan program
analisis kesahiban item. Syarat yang ditentukan untuk mem-=
pertahankan item dalam program ini adalah: a) item berkore-
lasi positif dengan faktor, b) taraf signifikansi (p) maksi—
mum ©0,05% dalam uji satu ekor. Pengolahan dilakukan d?ngan:
a) menghitung korelasi antara skor item dengan skor kompo-
sitnya, dengan menggunakan rumus produk momen Pearson,

N ZXY - ZX ZY

Fay =

ren 2x2 - (202N EYZ - (EV) %)
b) menghitung korelasi bagian—-total dengan rumus korelasi

bagian—total,
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c) menguji signifikasi pada taraf signifikansi 0,053. Relia-

bilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus KR-20 seperti

berikut,

Mee =

n — 1 52

Rumus ini digunakan karena tidak mungkin dilakukan teknik
belah dua (split half). Perangkat item tidak memungkinkan
dibagi dua sama dan ekivalen. Perhitungan dengan menggunakan
rumus KR-20 cukup terkenal dan banyak digunakan (Conie,
1986: 64).

Untuk tes essey tentang rangkaian listrik DC dan rang-
kaian listrik AC, wvaliditas tes ditentukan dengan cara yéng
sama seperti tes abyektiff Sedangkan reliabilitas tes
ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagail
berikut:

n £ 5;°

= (1= )
2

al

Untuk <skala sikap mahasiswa dalam melakukan praktikum
fisika dan teknik listrik, analisis item dilakukan sebagai
berikut:

a. Menentukan skor skala sikap secara aposteriori. Langkah
ini dilakukan untuk memeriksa ketepatan skala setiap
pernyataan, dengan menganalisis normalitas penyebaran
frekuensi pada kontinuum skala tersebut. Analisis vyang

digunakan adalah cara vyang dikemukakan oleh Edwards
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(1957:149-152). Diharapkan pernyataan positif mempunyai
kemungkinan skor 4, 3, 2, 1, ©0 wuntuk 85, §, N, TS, STS.
Sedangkan pernyataan negatif diharapkan mempunyai kemung-
kinan skor O, 1, 2, 3, 4 untuk 88, S, N, TS, &ST7S. Bila
skor setiap pernyataan tidak sesuai dengaﬁ pola tersebut
di atas maka pernyvataan tersebut dibuang (Rochman,l1985:
252). Sebagai contoh untuk menentukan skor skala Likert
dapat dilihat pada lampiran 11.

Menentukan daya pembeda dan taraf signifikansi dengan
menggunakan rumus Student t (Edwards, 1957:152). Langkah
ini dilakukan untuk mengetahui apakah pefnyataan itu
dapat membedakan responden yang mempunyai sikap positif
dan sikap .negatif. Sebelum menghitung nilai ¢ terlebih
dabulu responden dikelompokkan: berdasarkan skor total
yvang diperoleh. Selanjutnya diambil responden sebanyak
274 dari kelompok yang mempunyal skor tertinggi dan 27%
dari kelompaok vang mempunvail skor terendah (lihat lam-
piran 12).

Analisis reliabilitas dengan menggunakan korelasi belah
dua. Dalam menggunakan teknik ini maka item-item dibagi
dua sama banyak dan ekivalen (Conie, 1984: 61). Koefisien
korelasi belah dua (rxy) dihitung dengan rumus korelasi
produk momen Pearson. Reliabilitas seluruh perangkat tes

dihitung dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut:
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Signifikansi koefisien korelasi r dilakukan dengan uji t

dengan rumus:

Semua perhitungan tersebut diatas dilakukan dengan
menggunakan program komputer yaitu paket program SPGS (Seri
Program Statistik) edisi Sutrisno Hadi, kecuali untuk penen-

tuan skor skala sikap dari Likert.

I. Hasil Uji Coba Instrumen
a. Tes pemahaman konsep rangkaian listrik

Data uji coba tes pemahaman konsep rangkaian listrik DC
{tes obyektif) dapat dilihat pada lampiran 5. Dari 25 item
tes obyektif yang dianalisis dengan menggunakan program SPS,
ternyata 5 item gugur atau dibuang karena tidak memenubi
syarat {lihat lampiran &). Reliabilitas tes dihitung dengan
rumus KR-20, ternyata diperoleh bahwa koefisien reabilitas-
nya adalah timggi vyaitu 0,B36. Untuk tes essey sebanyak 2
soal, setelah dianalisis ternyata keduanya memenuhi syarat
(datanya dapat dilihat pada lampiran 7). Diperoleh koefisien

reliabilitasnya adalah tinggi yaitu 0,737.

bh. Tes kemampuan menyelesaikan scal rangkaian AC

Data uji coba tes kemampuan menyelesaikan soal rangkai-
an listrik AL {tes obyektif) dapat dilihat pada lampiran 8.
Dari 15 item yang dianalisis dengan menggunakan program SPS,

ternyata 5 item gugur atau dibuang karena tidak memenuhi
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syarat (lihat lampiran 9). Reabilitas tes dihitung dengan
rumus KR-20, ternyata dipercleh bahwa koefisien reabilitas-
nya adalah tinggi vyaitu 0,786. Untuk tes essey sebanyak 2
soal, setelah dianalisis ternyata keduanya memenuhi syarat
(datanya dapat dilihat pada lampiran 7). Diperoleh koefi-

sien reliabilitasnya adalah tinggi yaitu 0,878.

c. Skala sikap mahasiswa dalam melakukan praktikum fisika
Nata uji coba skala sikap mahasiswa dalam praktikum
ficsika dapat dilihat pada lampiran 10. Dari 50 item vyang
diuji-cobakan ternyata 14 item dibuang pada seleksi tahap
pertama karena tidak memenuhi kriteria penskoran item. Dari
36 item yang tersisa, setelah dilakukan seleksi tahap kedua
ternyata & item dibuang lagi karena tidak mempunyai dava
pembeda vyang signifikan (lihat lampiran 13). Reliabilitas
setengah skala sikap dihitung dengan rumus produk momen
Pearson, dan diperoleh bahwa Fyy = 0,915. Reliabilitas
seluruh perangkat skala sikap dengan rumus Spearman Brown
diperoleh r = 0,956. Uji signifikansi koefisien korelasi
melalui uji t diperoleh t = 18,979. Ternyata t hitung
adalah signifikan pada taraf signifikansi 0,05. ‘
Seluruh item skala sikap mahasiswa dalam melakukan
praktikum fisika juga digunakan untuk mengetahui sikap

mahasiswa dalam melakukan praktikum teknik listrik.
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E. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa mentransfer konsep
rangkaian listrik dalam menyelesaikan soal rangkaian AC
dilakukan analisis statistik sebagai berikut:

Data yvang telah terkumpul dikelompokkan atas dua kelom-
pok, yaitu data hasil belajar mahasiswa dalam pokok bahasan
rangkaian listrik dan dalam pokok bahasan rangkaian AC.
Sebelum menghitung koefisien korelasi, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas distribusi dan linieritas regresi
data penelitian. Uji normalitas menggunakan rumus chi-
kuadrat sebagai berikut,

2
(fr, = fg)
X2 = &

th

Uji 1limieritas dilakukan dengan persamaan regresi
(regresi linier) antara kedua variabel penelitian. Hal ini
bertujuan untuk memperkuat temuan bahwa variabel terikat (vy)
terjelaskan oleh variabel bebas (x) melalui regresi linier-
nya (Sudjama,1992: S$5). Uji linieritas regresi ini mengguna-
kan rumus regresi linier,

Y = Bgp + By X

(ZY =X2) - (EX ZXY)

Bo
N £x2 - (zx)2

(N ZXY) — (ZEX ZY)

N Ex2 - (£x)2
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Uji signifikansi regresi menggunakan rumus,

F = RK / RK

reg reg res
RKFEQ = JKFEg /! dbreg
RKreg = JKpag 7/ dbpgg
JKreg = By Zxy
JK = Ty? - JK

es r'Eg

Selanjutnya dihitung koefisien korelasi-antara hasil belajar
dalam pokok bahasan rangkaian listrik dan pokok bahasan.
rangkaian AC dengan menggunakan teknik korelasi produk momen
Pearson. Semua proses pengujian dan perhitungan tersebut di
atas dilakukan dengan menggunakan paket program komputer
yaitu program SPS edisi Sutrisno Hadi.

Sébagai ‘acuan untuk mengetabui sejauh mana kemampuan
mahasiswa dalam melakukan transfer belajar, digunakan klasi-

fikasi Guilford (dalam Subino,1987:115) sebagai berikut:

Kurang dari 0,20 + tidak ada korelasi
0,20 - 0,49 : korelasi rendah

0,40 - 0,70 : korelasi sedang

0,70 - 0,90 : korelasi tinggi

0,90 - 1,00 : korelasi tinggi sekalil
1,00 : korelasil sempurna

Tinggi rendahnya koefisien korelasi menunjukkan tinggi ren-

dahnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan transfer belajar,






